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Abstrak—Perkembangan sistem transaksi keuangan menuntut pertukaran data yang cepat, andal, dan mudah diintegrasikan. ISO 8583
merupakan standar format pesan yang telah lama digunakan pada sistem pembayaran elektronik seperti ATM, EDC, dan switching,
sedangkan JSON semakin banyak diadopsi pada sistem modern berbasis layanan web dan arsitektur microservices. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan format pesan ISO 8583 dan JSON pada sistem transaksi keuangan dari aspek
struktur data, efisiensi ukuran pesan, waktu pemrosesan, fleksibilitas integrasi, serta kemudahan pengembangan dan pemeliharaan
sistem. Metode penelitian yang digunakan adalah studi eksperimental dengan melakukan simulasi pengiriman dan pemrosesan
transaksi menggunakan kedua format pesan pada skenario transaksi yang sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISO 8583
memiliki keunggulan dalam efisiensi ukuran pesan dan kecepatan pemrosesan, sehingga lebih optimal untuk sistem transaksi real-time
dengan kebutuhan performa tinggi. Sementara itu, JSON unggul dalam hal keterbacaan, fleksibilitas, dan kemudahan integrasi dengan
sistem modern, meskipun memiliki overhead data yang lebih besar. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan
format pesan harus disesuaikan dengan kebutuhan sistem, di mana ISO 8583 lebih cocok untuk sistem pembayaran inti, sedangkan
JSON lebih sesuai untuk integrasi layanan dan pengembangan sistem keuangan berbasis teknologi modern.

Kata Kunci: ISO 8583; JSON; Sistem Transaksi Keuangan; Format Pesan; Sistem Pembayaran Elektronik

Abstract—The rapid development of financial transaction systems requires data exchange mechanisms that are fast, reliable, and easily
integrable. ISO 8583 is a message format standard that has long been used in electronic payment systems such as ATMs, EDCs, and
transaction switching networks, while JSON has been widely adopted in modern systems based on web services and microservices
architectures. This study aims to analyze and compare ISO 8583 and JSON message formats in financial transaction systems in terms
of data structure, message size efficiency, processing time, integration flexibility, and ease of system development and maintenance.
The research method employs an experimental approach by simulating transaction transmission and processing using both message
formats under identical transaction scenarios. The results indicate that ISO 8583 outperforms JSON in terms of message size efficiency
and processing speed, making it more suitable for real-time transaction systems with high performance requirements. In contrast, JSON
offers superior readability, flexibility, and ease of integration with modern systems, despite having higher data overhead. This study
concludes that the selection of a message format should be aligned with system requirements, where ISO 8583 is more appropriate for
core payment systems, while JSON is better suited for service integration and modern financial application development.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan pada sistem transaksi keuangan[1]. Layanan
keuangan modern menuntut proses transaksi yang cepat, andal, aman, serta mampu mendukung integrasi dengan berbagai
platform digital [2]. Meningkatnya penggunaan perbankan digital, sistem pembayaran elektronik, dan teknologi finansial
(financial technology atau fintech) mendorong kebutuhan akan mekanisme pertukaran data yang efisien dan fleksibel
dalam mendukung komunikasi antarsistem [3].

ISO 8583 merupakan standar format pesan yang secara luas digunakan dalam sistem pembayaran elektronik.
Standar ini dikembangkan oleh International Organization for Standardization untuk mendefinisikan struktur pesan
transaksi keuangan berbasis kartu [4], seperti transaksi pada ATM, Electronic Data Capture (EDC), dan point-of-sale.
Struktur pesan ISO 8583 yang terstandarisasi dan efisien memungkinkan pemrosesan transaksi dilakukan dengan latensi
rendah dan keandalan tinggi, sehingga format ini tetap menjadi tulang punggung sistem pembayaran inti hingga saat
ini[5]. Namun demikian, ISO 8583 dikembangkan pada era arsitektur sistem yang bersifat terpusat dan tertutup.
Karakteristik struktur pesan yang kaku serta penggunaan format biner atau numerik menyebabkan format ini kurang
fleksibel ketika diintegrasikan dengan sistem modern berbasis layanan digital [6]. Selain itu, rendahnya keterbacaan pesan
dan ketergantungan pada spesifikasi teknis yang ketat meningkatkan kompleksitas dalam proses pengembangan dan
pemeliharaan sistem.

Seiring dengan perkembangan arsitektur sistem modern, JavaScript Object Notation (JSON) muncul sebagai
format pertukaran data yang banyak digunakan. JSON merupakan format berbasis teks yang ringan, mudah dibaca oleh
manusia, serta didukung secara luas oleh berbagai bahasa pemrograman dan platform [7]. Format ini menjadi standar de
facto dalam pengembangan web service dan Application Programming Interface (API), termasuk pada sistem keuangan
yang mengadopsi arsitektur berbasis layanan dan microservices untuk meningkatkan skalabilitas dan modularitas sistem
[8].

Penggunaan JSON dalam sistem transaksi keuangan menawarkan fleksibilitas tinggi dalam pengembangan dan
integrasi layanan. Struktur data yang dinamis memudahkan penyesuaian terhadap kebutuhan bisnis serta integrasi dengan
pihak eksternal. Namun, dibandingkan dengan ISO 8583, JSON memiliki ukuran pesan yang relatif lebih besar dan
overhead pemrosesan yang lebih tinggi, sehingga berpotensi memengaruhi performa sistem pada lingkungan transaksi
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dengan volume tinggi [9]. Perbedaan karakteristik tersebut menunjukkan bahwa pemilihan format pesan transaksi harus
mempertimbangkan kebutuhan performa dan fleksibilitas sistem secara seimbang.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji performa sistem transaksi dan format pertukaran data pada
arsitektur modern. Fauziah dan Surantha [6] mengevaluasi kinerja middleware dalam transisi dari arsitektur monolitik ke
microservices pada sistem perbankan, namun penelitian tersebut tidak menganalisis pengaruh format pesan transaksi
terhadap efisiensi pemrosesan. Maltsev dan Muliarevych [10] membandingkan berbagai format serialisasi data [11]
berbasis teks, termasuk JSON, dari sisi efisiensi komunikasi, tetapi kajian tersebut dilakukan pada konteks sistem
terdistribusi secara umum dan tidak secara spesifik pada sistem transaksi keuangan berbasis standar pembayaran.
Shatnawi et al. [8] meneliti peningkatan efisiensi layanan REST melalui migrasi dari JSON ke Protocol Buffers, namun
tidak melibatkan format pesan legacy seperti ISO 8583 yang masih banyak digunakan pada sistem pembayaran inti. Selain
itu, Gonzalez-Aparicio et al. [12] menekankan pentingnya efisiensi mekanisme transaksi pada platform microservices
berbasis big data, tetapi tidak melakukan analisis eksperimental terhadap perbandingan format pesan transaksi yang
berbeda dalam skenario transaksi keuangan yang sama.

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian-penelitian tersebut, dapat diidentifikasi adanya research gap berupa
belum adanya penelitian yang secara langsung membandingkan kinerja format pesan ISO 8583 dan JSON menggunakan
skenario transaksi keuangan yang sama pada lingkungan sistem modern. Secara khusus, belum terdapat kajian yang
mengevaluasi kedua format pesan tersebut secara bersamaan dari sisi struktur data, efisiensi ukuran pesan, waktu
pemrosesan transaksi, serta fleksibilitas integrasi dalam sistem transaksi keuangan berbasis layanan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis komparatif antara format pesan ISO 8583 dan JSON pada sistem
transaksi keuangan. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah: (1) menyajikan evaluasi komparatif ISO 8583 dan JSON
berdasarkan struktur data dan efisiensi ukuran pesan; (2) menganalisis dampak penggunaan kedua format pesan terhadap
waktu pemrosesan transaksi pada sistem berbasis layanan; (3) mengevaluasi tingkat fleksibilitas integrasi masing-masing
format pesan dalam lingkungan sistem modern; serta (4) memberikan rekomendasi teknis yang dapat digunakan sebagai
dasar pertimbangan dalam pemilihan format pesan yang paling sesuai untuk pengembangan sistem transaksi keuangan
modern.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan bagian wajib yang menggambarkan alur dan urutan pelaksanaan penelitian secara
menyeluruh. Tahapan ini disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa penelitian berjalan terstruktur, terukur, dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Secara umum, alur tahapan penelitian ini dapat digambarkan dalam Gambar
1, yang menunjukkan hubungan antar tahapan penelitian mulai dari identifikasi masalah hingga analisis dan evaluasi
hasil.

p 1. Identifikasi Masalah

-®- -
sa 2. Studi Literatur

- BEa 4. Implementasi

¥

5. Pengujian & Analisis
Hasil

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, tahapan penelitian ini disusun secara sistematis untuk memastikan proses analisis berjalan
terstruktur dan objektif. Tahap pertama adalah identifikasi masalah, yaitu mengkaji permasalahan yang muncul pada
penggunaan format pesan dalam sistem transaksi keuangan, khususnya terkait perbedaan karakteristik antara ISO 8583
dan JSON dari sisi performa dan fleksibilitas integrasi. Pada tahap ini, dirumuskan tujuan penelitian serta ruang lingkup
pembahasan agar penelitian lebih terarah.

Tahap kedua adalah studi literatur, yang dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari referensi ilmiah
berupa jurnal, buku, dan publikasi terkait standar ISO 8583, format JSON, sistem pembayaran elektronik, serta penelitian
terdahulu yang relevan. Studi literatur ini bertujuan untuk memperoleh landasan teoritis dan memahami posisi penelitian
yang dilakukan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
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Selanjutnya, pada tahap perancangan skenario, disusun rancangan struktur data transaksi dan skenario pengujian
yang akan digunakan. Pada tahap ini ditentukan format pesan ISO 8583 dan JSON yang merepresentasikan informasi
transaksi yang setara, serta ditetapkan parameter pengujian seperti ukuran pesan dan waktu pemrosesan agar
perbandingan dapat dilakukan secara adil.

Tahap keempat adalah implementasi, yaitu merealisasikan rancangan yang telah dibuat ke dalam lingkungan
simulasi. Pada tahap ini dilakukan pembuatan modul pengiriman dan pemrosesan pesan transaksi menggunakan format
ISO 8583 dan JSON sesuai dengan skenario yang telah dirancang sebelumnya.

Tahap terakhir adalah pengujian dan analisis hasil, di mana sistem diuji dengan menjalankan transaksi secara
berulang untuk memperoleh data ukuran pesan dan waktu pemrosesan. Data hasil pengujian kemudian dianalisis dan
dibandingkan untuk mengidentifikasi perbedaan performa antara kedua format pesan. Hasil analisis ini menjadi dasar
dalam penarikan kesimpulan serta rekomendasi pemilihan format pesan yang sesuai dengan kebutuhan sistem transaksi
keuangan.

2.2 Metode Penyelesaian Masalah

Metode penyelesaian masalah pada penelitian ini digunakan untuk membandingkan dua format pesan yang berbeda, yaitu
ISO 8583 dan JSON, dalam konteks sistem transaksi keuangan. Metode ini dirancang untuk memastikan bahwa
perbandingan dilakukan secara objektif, terukur, dan dapat direplikasi. Fokus utama metode ini adalah pada analisis
struktur pesan, ukuran data, serta waktu pemrosesan transaksi.

2.2.1 Pendekatan Perbandingan Format Pesan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan komparatif, yaitu dengan membandingkan dua objek
penelitian berdasarkan parameter yang sama. ISO 8583 dan JSON dianalisis menggunakan skenario transaksi identik,
sehingga perbedaan hasil yang diperoleh benar-benar disebabkan oleh karakteristik format pesan itu sendiri, bukan oleh
perbedaan data atau alur transaksi.

Parameter perbandingan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu struktur
pesan, ukuran pesan transaksi, dan waktu pemrosesan pesan. Struktur pesan dianalisis untuk melihat tingkat kompleksitas,
fleksibilitas, serta kemudahan dalam pengembangan dan integrasi sistem. Ukuran pesan transaksi dibandingkan untuk
mengevaluasi efisiensi penggunaan bandwidth dan pengaruhnya terhadap kinerja sistem, khususnya pada lingkungan
dengan volume transaksi yang tinggi. Sementara itu, waktu pemrosesan pesan digunakan sebagai indikator performa
untuk mengukur kecepatan sistem dalam memproses transaksi, mulai dari pembentukan pesan hingga penerimaan
respons, sehingga dapat memberikan gambaran objektif mengenai efisiensi masing-masing format pesan.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing format
pesan secara jelas dan sistematis.

2.2.2 Perancangan Struktur Data Transaksi

Struktur data JSON disusun dalam bentuk pasangan key—value yang selaras dengan prinsip arsitektur REST dan banyak
digunakan pada pengembangan layanan berbasis API modern [13]. Pada sistem transaksi keuangan, struktur data transaksi
dirancang untuk memuat informasi minimum yang esensial, seperti identitas transaksi, waktu transaksi, nilai transaksi,
serta kode respons sistem. Dalam format ISO 8583, struktur data disusun berdasarkan message type indicator (MTI) dan
data elements yang telah distandarisasi untuk memastikan interoperabilitas dan efisiensi pemrosesan transaksi . Sementara
itu, pada format JSON, struktur data direpresentasikan dalam pasangan key—value yang merepresentasikan informasi
transaksi yang ekuivalen dengan ISO 8583, sehingga memungkinkan integrasi yang lebih fleksibel dengan sistem berbasis
layanan [14]. Penyusunan struktur data yang setara ini bertujuan untuk menjaga konsistensi informasi sehingga
perbandingan kinerja kedua format pesan dapat dilakukan secara objektif.

2.2.3 Lingkungan Pengujian

Pengujian dilakukan pada lingkungan simulasi yang sama untuk kedua format pesan guna memastikan hasil pengujian
yang objektif dan dapat dibandingkan secara adil. Sistem simulasi dirancang untuk menerima, memproses, serta mencatat
hasil transaksi yang dikirim menggunakan format ISO 8583 dan JSON secara terkontrol. Pendekatan ini bertujuan untuk
menghilangkan variabel eksternal yang dapat memengaruhi performa sistem, sehingga perbedaan hasil pengujian semata-
mata disebabkan oleh karakteristik format pesan yang digunakan. Penggunaan lingkungan pengujian terkontrol dan
terisolasi merupakan praktik umum dalam pengujian dan evaluasi performa RESTful API dan sistem transaksi modern
untuk menjamin konsistensi dan validitas hasil pengujian [15].

Sebagai ilustrasi penyajian data dalam penelitian, contoh struktur data pengujian dapat disajikan dalam bentuk
tabel. Tabel 1 berikut menunjukkan contoh penyajian data yang digunakan dalam sistem pengujian.

2.2.4 Prosedur Pengujian

Prosedur pengujian dilakukan dengan menjalankan transaksi secara berulang menggunakan kedua format pesan. Setiap
transaksi dicatat waktu pemrosesannya serta ukuran pesan yang dihasilkan. Pengujian dilakukan dalam jumlah tertentu
untuk memperoleh data yang konsisten dan representatif.
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Langkah-langkah pengujian dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan mengirimkan pesan transaksi
menggunakan format ISO 8583, kemudian mencatat ukuran pesan serta waktu parsing dan serialisasi yang diperlukan.
Selanjutnya, pengujian dilanjutkan dengan pengiriman pesan transaksi menggunakan format JSON, disertai dengan
pencatatan ukuran pesan dan waktu parsing serta serialisasi. Seluruh rangkaian proses tersebut diulang sebanyak 10.000
iterasi untuk memperoleh data pengujian yang stabil dan representatif, sehingga hasil perbandingan yang dihasilkan dapat
dianalisis secara objektif dan akurat.

Nilai waktu pemrosesan yang diperoleh dianalisis menggunakan nilai rata-rata (mean) dari seluruh iterasi
pengujian, Hasil dari pengujian ini kemudian digunakan sebagai bahan analisis pada bab selanjutnya.

2.2.5 Tlustrasi Proses Pengujian

Untuk memperjelas alur proses pengujian, digunakan ilustrasi berupa gambar. Gambar 2 menunjukkan alur proses
pengujian transaksi mulai dari pengiriman pesan hingga pencatatan hasil.

Pesan ISO 8583

= » 0110 1011
10011100...
E&w__—.__.lw

Pesan JSON

= = == Pengiriman Pesan b= = = =

e Simulasi Sistem

8 o) | Transaksi

il J
> Pesan Pemrosesan
Ly

! =
1 Pencatatan
o J_LOIQData Hasil

Gambar 2. Alur Proses Pengujian Transaksi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian serta pembahasan berdasarkan penerapan metode yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya. Hasil penelitian diperoleh dari proses simulasi dan pengujian sistem transaksi keuangan menggunakan dua
format pesan yang berbeda, yaitu ISO 8583 dan JSON. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui
perbedaan karakteristik, performa, serta implikasi penggunaan masing-masing format pesan dalam sistem transaksi
keuangan. Pembahasan pada bab ini disusun secara sistematis dengan menyajikan hasil pengujian dalam bentuk deskripsi,
tabel, dan ilustrasi pendukung, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan.

3.1 Analisis Karakteristik Format Pesan

Analisis karakteristik format pesan dilakukan untuk memahami perbedaan mendasar antara ISO 8583 dan JSON sebelum
membahas hasil pengujian performa. Karakteristik ini meliputi struktur pesan, cara representasi data, serta kompleksitas
implementasi dalam sistem transaksi keuangan.

3.1.1 Struktur dan Representasi Data

ISO 8583 merupakan format pesan yang menggunakan struktur berbasis field numerik dengan Message Type Indicator
(MTI) dan bitmap sebagai penanda keberadaan data element. Struktur ini bersifat kaku dan telah distandarisasi, sehingga
setiap pesan transaksi harus mengikuti aturan yang telah ditetapkan.

Sebaliknya, JSON menggunakan struktur berbasis pasangan key—value yang bersifat fleksibel dan mudah dibaca oleh
manusia. Representasi data dalam JSON tidak bergantung pada urutan field tertentu, melainkan pada nama atribut yang
merepresentasikan isi data.
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Tabel 1. Mapping Field ISO 8583 dan JSON pada Transaksi Keuangan

Informasi Transaksi ISO 8583 (Data Element) JSON (Key) Deskripsi

Message Type MTI "messageType" Menunjukkan jenis transaksi
Primary Account Number DE 2 "pan" Nomor kartu

Processing Code DE 3 "processingCode"  Kode proses transaksi
Transaction Amount DE 4 "amount" Nominal transaksi
Transmission Date & Time DE 7 "transactionTime" Waktu transaksi

System Trace Audit Number DE 11 "stan" Nomor referensi transaksi
Response Code DE 39 "responseCode" Status transaksi

Terminal ID DE 41 "terminalld" Identitas terminal

Merchant ID DE 42 "merchantld" Identitas merchant

Untuk memastikan kesetaraan informasi antara format pesan ISO 8583 dan JSON, dilakukan pemetaan field data
transaksi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Pemetaan ini memastikan bahwa data yang dikirim dan diproses oleh
kedua format pesan merepresentasikan informasi transaksi yang sama, Perbedaan struktur ini memberikan dampak
langsung terhadap cara pengolahan data dalam sistem transaksi, ISO 8583 memiliki struktur pesan yang lebih ringkas
karena setiap field direpresentasikan menggunakan kode numerik, sehingga ukuran pesan menjadi lebih kecil dan efisien
untuk transmisi data.

Namun, penggunaan kode numerik tersebut menuntut pemahaman standar ISO 8583 yang lebih mendalam dari
sisi pengembang. Sebaliknya, JSON menggunakan nama field yang bersifat deskriptif sehingga lebih mudah dibaca dan
dipahami oleh manusia. Karakteristik ini menjadikan JSON lebih mudah dikembangkan serta diintegrasikan dengan
sistem modern yang umumnya berbasis layanan web dan arsitektur microservices.

3.1.2 Kompleksitas Implementasi Sistem

Dalam proses implementasi, ISO 8583 membutuhkan mekanisme parsing khusus untuk membaca message type indicator
(MTI), bitmap, dan data element. Hal ini menyebabkan proses pengembangan sistem menjadi lebih kompleks, terutama
bagi pengembang yang belum familiar dengan standar tersebut. Kompleksitas ini umum dijumpai pada sistem
pembayaran legacy yang menggunakan protokol tertutup dan spesifikasi teknis yang ketat. Sebaliknya, JSON didukung
oleh berbagai /ibrary bawaan pada hampir semua bahasa pemrograman modern dan digunakan secara luas dalam
pengembangan RESTful API, sehingga proses implementasi menjadi lebih sederhana dan cepat [16].

Jika ditinjau dari sisi pengembangan aplikasi, ISO 8583 lebih cocok digunakan pada sistem legacy yang menuntut
konsistensi tinggi, stabilitas, serta efisiensi pemrosesan transaksi, terutama pada sistem pembayaran inti yang telah
berjalan lama. Sementara itu, JSON lebih sesuai untuk sistem berbasis layanan modern dan arsitektur microservices
karena memiliki struktur data yang fleksibel, mudah dibaca, serta lebih mudah diintegrasikan dengan berbagai layanan
dan platform digital. Karakteristik tersebut menjadikan JSON sebagai format pertukaran data yang dominan dalam
pengembangan sistem keuangan modern, meskipun tetap memiliki tantangan terkait integrasi dan keamanan API [17]
[18].

3.2 Implementasi dan Pengujian Sistem

Pengujian pada penelitian ini dirancang untuk membandingkan performa format pesan ISO 8583 dan JSON berdasarkan
parameter yang terukur. Pengujian dilakukan menggunakan skenario transaksi yang sama, data transaksi yang setara,
serta lingkungan sistem yang identik. Parameter pengujian difokuskan pada ukuran pesan dan waktu pemrosesan transaksi
sebagai indikator performa sistem.

Implementasi dan pengujian sistem pada penelitian ini difokuskan untuk mengevaluasi dampak perbedaan format
pesan ISO 8583 dan JSON terhadap performa sistem transaksi keuangan. Meskipun kedua format merepresentasikan
informasi transaksi yang sama, perbedaan struktur dan cara representasi data diperkirakan menghasilkan perbedaan
ukuran pesan dan waktu pemrosesan. Oleh karena itu, pengujian dilakukan secara terkontrol untuk mengamati secara
langsung implikasi teknis dari masing-masing format pesan.

3.2.1 Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi dirancang untuk memastikan bahwa pengujian terhadap ISO 8583 dan JSON dilakukan dalam
kondisi yang sama. Sistem simulasi menerima pesan transaksi, memproses data, dan mencatat hasil pengujian berupa
ukuran pesan serta waktu pemrosesan. Implementasi sistem simulasi memanfaatkan platform pemrograman modern yang
mendukung pemrosesan pesan berbasis JSON secara efisien serta memungkinkan evaluasi kinerja format pesan secara
objektif [19].

Komponen utama dalam sistem simulasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari modul pembentukan pesan
transaksi, modul pemrosesan pesan, dan modul pencatatan hasil pengujian. Modul pembentukan pesan transaksi berfungsi
untuk menghasilkan pesan sesuai dengan format yang diuji, baik ISO 8583 maupun JSON. Modul pemrosesan pesan
digunakan untuk melakukan parsing dan serialisasi pesan sebagai bagian dari simulasi transaksi. Sementara itu, modul
pencatatan hasil pengujian berperan dalam merekam data hasil pengujian, seperti ukuran pesan dan waktu pemrosesan,
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yang selanjutnya digunakan sebagai dasar analisis perbandingan. Pendekatan modular seperti ini umum digunakan dalam
evaluasi format serialisasi data untuk memastikan keterulangan dan konsistensi pengujian[20].

Dengan menggunakan lingkungan implementasi yang sama, perbedaan hasil pengujian yang diperoleh dapat
dikaitkan langsung dengan karakteristik format pesan ISO 8583 dan JSON, bukan dipengaruhi oleh faktor lingkungan
sistem. Pendekatan ini sejalan dengan praktik pengujian sistem terdistribusi yang menekankan isolasi variabel pengujian
agar hasil analisis performa format pesan bersifat valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

3
REE
Pe

( Pembentukan Pesan |

=)

/(Ukuran Pesan

Waktu Pemrosesan

Pengiriman ke
Sistem Simulasi

Gambar 3. Alur Pemrosesan Pesan Transaksi

Untuk memperjelas proses pengujian, alur pemrosesan pesan ditampilkan dalam bentuk ilustrasi. Pengujian
dilakukan secara berulang untuk memperoleh nilai rata-rata yang representatif, sehingga perbedaan performa yang
diamati mencerminkan karakteristik format pesan yang diuji.

3.2.2 Hasil Pengujian

Pengujian ukuran pesan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar data yang dikirimkan dalam satu transaksi. Ukuran
pesan menjadi parameter penting karena berpengaruh terhadap efisiensi bandwidth dan kecepatan transmisi data. Untuk
memperjelas hubungan antara struktur pesan dan ukuran data yang dihasilkan, contoh payload transaksi yang
merepresentasikan informasi yang sama menggunakan format ISO 8583 dan JSON ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Representasi Pesan Transaksi ISO 8583 dan JSON

Format Pesan Payload Transaksi

ISO 8583 MTI=0200; DE2=123456******7890; DE3=000000; DE4=000000010000;
DE7=0918123045; DE11=123456; DE39=00

JSON { "messageType":"0200", "pan":"123456******7890", "processingCode":"000000",

"amount":10000, "transactionTime":"2023-09-18T12:30:45", "stan":"123456",
"responseCode":"00" }

Payload transaksi pada Tabel 2 digunakan sebagai objek pengujian untuk mengukur ukuran pesan dan waktu
pemrosesan transaksi pada masing-masing format pesan.

Perbedaan struktur dan cara representasi data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa format JSON menggunakan
atribut yang bersifat deskriptif dalam bentuk pasangan key—value, sehingga setiap elemen data direpresentasikan dengan
nama field yang eksplisit. Sebaliknya, ISO 8583 menggunakan kode numerik dan struktur berbasis bitmap untuk
merepresentasikan data transaksi. Perbedaan pendekatan ini menyebabkan payload JSON memiliki ukuran yang lebih
besar dibandingkan ISO 8583, meskipun informasi transaksi yang dikirimkan bersifat setara.

Tabel 3. Hasil Pengujian Ukuran Pesan Transaksi

Parameter Uji ISO 8583 JSON  Selisih Absolut Selisih (%)
Ukuran pesan (Byte) 220 540 +320 +145,45%
Waktu pemrosesan (ms) 18 25 +7 +38,89%

Berdasarkan hasil pengujian, format pesan ISO 8583 menghasilkan ukuran pesan sebesar 220 byte, sedangkan
JSON sebesar 540 byte, sehingga terdapat selisih absolut sebesar 320 byte atau sekitar 145,45%. Selain itu, waktu
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pemrosesan pesan ISO 8583 tercatat sebesar 18 ms, lebih cepat dibandingkan JSON yang membutuhkan waktu 25 ms,
dengan selisih waktu sebesar 7 ms atau 38,89%.

Perbandingan Ukuran Pesan ISO 8583 dan JSON

Ukuran Pesan (Byte)

ISO 8583
Format Pesan

Gambar 4. Perbandingan Ukuran Pesan ISO 8583 dan JSON

Berdasarkan Gambar 4, format pesan ISO 8583 menghasilkan ukuran pesan yang lebih kecil dibandingkan format
JSON pada skenario pengujian yang sama. Perbedaan ini menunjukkan bahwa struktur pesan ISO 8583 yang ringkas
menghasilkan overhead data yang lebih rendah dibandingkan struktur key—value pada JSON.

Perbandingan Waktu Pemrosesan SO 8583 dan JSON

25

= ~
o o
L

Waktu Pemrosesan (ms)
-
o

1SO 8583
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Gambar 5. Perbandingan Waktu Pemrosesan ISO 8583 dan JSON

Gambar 5 menunjukkan bahwa waktu pemrosesan transaksi menggunakan format ISO 8583 lebih rendah
dibandingkan JSON. Hasil ini konsisten dengan perbedaan ukuran pesan yang dihasilkan, di mana format dengan ukuran
pesan lebih kecil membutuhkan waktu pemrosesan yang lebih singkat.

Visualisasi hasil pengujian pada Gambar 4 dan Gambar 5 memperkuat hasil perbandingan numerik yang disajikan
pada Tabel 3. Grafik tersebut menunjukkan bahwa perbedaan struktur format pesan menghasilkan perbedaan performa
yang terukur, baik dari sisi ukuran pesan maupun waktu pemrosesan transaksi.

Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan format JSON menghasilkan ukuran pesan yang
meningkat sebesar 145,45% dibandingkan dengan ISO 8583. Selain itu, waktu pemrosesan transaksi menggunakan JSON
tercatat lebih tinggi sebesar 38,89% pada skenario pengujian yang sama. Persentase selisih ini menunjukkan bahwa
perbedaan struktur format pesan memberikan dampak yang terukur terhadap performa sistem transaksi keuangan.

3.2.4 Ringkasan Hasil Perbandingan ISO 8583 dan JSON

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, perbandingan antara format pesan ISO 8583 dan
JSON menunjukkan perbedaan karakteristik yang konsisten pada setiap parameter yang diuji. Meskipun kedua format
pesan merepresentasikan informasi transaksi yang sama, perbedaan struktur data menghasilkan implikasi yang signifikan
terhadap ukuran pesan dan waktu pemrosesan transaksi.

ISO 8583 menunjukkan keunggulan dalam efisiensi ukuran pesan, yang berdampak langsung pada waktu
pemrosesan transaksi yang lebih cepat. Struktur pesan yang ringkas dan penggunaan kode numerik memungkinkan sistem
memproses transaksi dengan overhead data yang lebih rendah. Sebaliknya, JSON menawarkan struktur data yang lebih
mudah dibaca dan fleksibel, namun menghasilkan ukuran pesan yang lebih besar dan waktu pemrosesan yang relatif lebih

tinggi.
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Dengan demikian, hasil pengujian ini menunjukkan bahwa perbedaan performa yang diperoleh bukan disebabkan
oleh perbedaan data transaksi atau lingkungan sistem, melainkan oleh karakteristik format pesan yang digunakan.
Ringkasan hasil perbandingan ini menjadi dasar untuk pembahasan lebih lanjut mengenai implikasi penggunaan ISO
8583 dan JSON pada sistem transaksi keuangan.

3.3 Pembahasan

Hasil pengujian pada Bab 3.2 menunjukkan adanya perbedaan performa yang jelas antara format pesan ISO 8583 dan
JSON. Pada bab ini, hasil tersebut dibahas lebih lanjut dengan mengaitkan temuan eksperimen dengan karakteristik
masing-masing format pesan serta implikasinya terhadap desain dan pengembangan sistem transaksi keuangan.

3.3.1 Analisis Efisiensi Sistem

Efisiensi sistem transaksi keuangan sangat dipengaruhi oleh karakteristik format pesan yang digunakan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa struktur pesan yang ringkas dan terstandarisasi memberikan keuntungan signifikan pada sistem
dengan kebutuhan performa tinggi. Dalam konteks ini, ISO 8583 dirancang secara khusus untuk mendukung pemrosesan
transaksi secara cepat dan konsisten.

Penggunaan kode numerik dan mekanisme bitmap pada ISO 8583 memungkinkan sistem untuk meminimalkan
overhead data serta mengoptimalkan proses parsing pesan. Karakteristik ini menjadikan ISO 8583 sangat sesuai untuk
lingkungan sistem transaksi berskala besar, seperti jaringan perbankan inti dan switching pembayaran, di mana latensi
dan throughput menjadi faktor kritis.

3.3.2 Analisis Fleksibilitas dan Pengembangan Sistem

Selain aspek efisiensi, fleksibilitas dan kemudahan pengembangan menjadi pertimbangan penting dalam sistem transaksi
keuangan modern. JSON menawarkan pendekatan representasi data yang lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan
bisnis, terutama pada sistem yang mengadopsi arsitektur berbasis layanan dan microservices. Struktur data berbasis key—
value pada JSON memungkinkan pengembang untuk menambahkan atau memodifikasi atribut data tanpa bergantung
pada spesifikasi format yang kaku. Hal ini mempercepat proses pengembangan, pengujian, dan integrasi layanan,
terutama pada sistem yang berinteraksi dengan aplikasi web, mobile, dan pihak ketiga. Namun demikian, fleksibilitas
tersebut harus dipertimbangkan dengan cermat pada sistem transaksi dengan volume tinggi, karena overhead data dan
kompleksitas parsing dapat berdampak pada performa sistem secara keseluruhan.

JSON menunjukkan keunggulan pada aspek fleksibilitas dan kemudahan pengembangan. Struktur data yang
mudah dibaca dan didukung oleh banyak platform membuat JSON lebih sesuai untuk sistem modern yang membutuhkan
integrasi dengan berbagai layanan, juga menjadikan JSON lebih adaptif terhadap kebutuhan pengembangan sistem yang
dinamis

Keunggulan format JSON dapat dilihat dari beberapa aspek yang mendukung pengembangan sistem informasi
modern. Salah satu keunggulan utamanya adalah kemudahan integrasi dengan aplikasi berbasis web dan mobile, karena
JSON secara alami kompatibel dengan teknologi web dan banyak digunakan dalam komunikasi data melalui API berbasis
HTTP/REST. Selain itu, JSON memperoleh dukungan yang sangat luas dari berbagai bahasa pemrograman, framework,
dan platform pengembangan, sehingga pengembang tidak memerlukan pustaka khusus yang kompleks untuk melakukan
parsing maupun serialisasi data. Keunggulan lainnya adalah fleksibilitas struktur data yang dimiliki JSON, yang
memungkinkan penambahan, pengurangan, atau perubahan field data dilakukan dengan relatif mudah tanpa harus
memengaruhi keseluruhan struktur pesan. Fleksibilitas ini sangat bermanfaat dalam mendukung kebutuhan bisnis yang
dinamis, proses pengembangan yang iteratif, serta integrasi dengan sistem eksternal yang terus berkembang. Namun,
fleksibilitas ini menyebabkan ukuran pesan yang lebih besar dan waktu pemrosesan yang relatif lebih lambat
dibandingkan ISO 8583.

3.3.3 Implikasi Penggunaan pada Sistem Transaksi Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan format pesan dalam sistem transaksi keuangan tidak dapat dilakukan
secara umum, melainkan harus disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan sistem. ISO 8583 lebih sesuai digunakan pada
sistem inti yang menuntut performa tinggi, stabilitas, dan konsistensi pemrosesan transaksi.

Sebaliknya, JSON lebih relevan digunakan pada lapisan integrasi dan layanan pendukung yang membutuhkan
fleksibilitas tinggi, kemudahan pengembangan, serta interoperabilitas dengan sistem modern. Dalam praktiknya,
arsitektur sistem transaksi keuangan modern dapat mengadopsi pendekatan hibrida dengan memanfaatkan ISO 8583 pada
lapisan inti dan JSON pada lapisan integrasi.

Secara umum, implikasi penggunaan kedua format pesan dalam sistem transaksi keuangan dapat dirangkum
sebagai berikut. ISO 8583 lebih cocok digunakan pada sistem inti perbankan dan jaringan pembayaran yang
membutuhkan tingkat konsistensi tinggi, efisiensi pemrosesan, serta latensi rendah dalam menangani transaksi dengan
volume besar. Sementara itu, JSON lebih sesuai diterapkan pada lapisan integrasi dan layanan pendukung, seperti layanan
berbasis API, sistem frontend, maupun aplikasi pihak ketiga, karena menawarkan fleksibilitas dan kemudahan integrasi.
Lebih lanjut, pada arsitektur sistem modern, kedua format pesan tersebut dapat dikombinasikan, di mana ISO 8583
digunakan pada sisi core transaction processing, sedangkan JSON dimanfaatkan pada lapisan layanan dan integrasi,
sehingga sistem dapat memperoleh keseimbangan antara performa tinggi dan fleksibilitas pengembangan.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan dua format pesan yang umum digunakan dalam sistem
transaksi keuangan, yaitu ISO 8583 dan JSON, dengan fokus pada karakteristik struktur pesan, ukuran data, serta waktu
pemrosesan transaksi. Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kedua format pesan memiliki keunggulan dan keterbatasan masing-masing yang memengaruhi kinerja dan fleksibilitas
sistem transaksi keuangan, aspek lain seperti keamanan, skalabilitas, dan reliabilitas sistem belum dianalisis secara
mendalam. ISO 8583 menunjukkan performa yang lebih unggul dalam hal efisiensi ukuran pesan dan kecepatan
pemrosesan, sehingga sangat sesuai untuk digunakan pada sistem transaksi berskala besar yang membutuhkan keandalan
dan respons waktu yang tinggi, seperti sistem perbankan inti dan jaringan pembayaran. Di sisi lain, JSON menawarkan
fleksibilitas dan kemudahan integrasi yang lebih baik, terutama pada sistem berbasis layanan modern. Struktur data yang
mudah dibaca dan didukung oleh berbagai platform menjadikan JSON lebih adaptif terhadap kebutuhan pengembangan
sistem yang dinamis. Namun, fleksibilitas tersebut berdampak pada ukuran pesan yang lebih besar serta waktu
pemrosesan yang relatif lebih lama dibandingkan dengan ISO 8583. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan format pesan
tidak dapat dilakukan secara umum, melainkan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik sistem yang
dikembangkan. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain pengujian yang dilakukan masih berada pada
lingkungan simulasi dan belum mencerminkan kondisi sistem produksi secara penuh. Selain itu, parameter pengujian
difokuskan pada ukuran pesan dan waktu pemrosesan, sehingga aspek lain seperti keamanan, skalabilitas, dan reliabilitas
sistem belum dianalisis secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang
lingkup pengujian dengan melibatkan lingkungan nyata, jumlah transaksi yang lebih besar, serta parameter tambahan
guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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